




Mengapa Karyawan perlu 
merencanakan Keuangan?

Setiap orang yang sudah mengelola 
keuangannya sendiri (hidup mandiri) 
perlu mengenal betul cara-cara 
untuk merencanakan keuangan. 
Tujuannya jelas, agar uang yang 
didapat dapat dikelola untuk 
memenuhi kebutuhan jangka 
pendek, jangka menengah dan 
jangka panjang.



1.Perencanaan Keuangan 
yang efektif bagi karyawan

2.Pemaparan Produk Bank 
Perekonomian Rakyat

Topik



Perencanaan Keuangan yang efektif bagi 
karyawan

1. Financial Check Up

Mengetahui kondisi keuangan yang baik akan membantu kita menyadari kondisi 

keuangan yang seharusnya. Tanpa kita sadari, terkadang kondisi keuangan kita ternyata 

tidak baik, walaupun kita merasa tidak ada masalah. Dengan melakukan Financial 

Check Up, maka kita bisa melihat seberapa buruk kah atau seberapa baikkah kondisi 

keuangan kita. Inilah langkah awal yang perlu dilakukan dalam mengelola keuangan 

pribadi.



Perencanaan Keuangan yang efektif  bagi 
karyawan

2. Mengatur Cash Flow

Bagaimana kita sebagai karyawan bisa mengatur pengeluaran kita agar penghasilan 

yang kita terima setiap bulannya bisa digunakan dengan baik dan bisa diatur agar 

memenuhi kebutuhan bulanan keluarga. Dengan pengaturan Cash Flow yang baik, 

bukan hanya pengeluaran setiap harinya saja bisa terkelola, tapi kita bisa 

mengalokasikan uang untuk ditabung dan diinvestasikan secara rutin setiap bulannya, 

untuk kebutuhan masa depan kita dan keluarga.



Perencanaan Keuangan yang efektif bagi 
karyawan

3. Mengelola Hutang

Hutang tidak selalu buruk bagi keuangan kita, akan tetapi kita harus bisa memilih 

hutang mana yang baik bagi keuangan kita dan hutang mana yang tidak baik. Dengan 

memiliki pengetahuan akan pengelolaan hutang yang baik, maka kita bisa segera 

memperbaiki masalah hutang yang terjadi dalam keuangan kita. Mengantisipasi agar 

tidak terjebak dalam hutang yang buruk, juga akan menjadi pengetahuan yang 

bermanfaat, sehingga kita bisa hidup tenang dengan pengelolaan hutang yang efektif.
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4. Membuat Rencana Keuangan

Kebutuhan masa depan keluarga haruslah direncanakan dari sekarang, untuk bisa 

mencapainya sesuai impian kita. Dengan membuat rencana keuangan, kita bisa 

mengejar mimpi mimpi yang rasanya tidak mungkin bisa terpenuhi. Kita juga bisa 

mengelola keuangan kita dengan baik dimasa kini dan masa depan, sehingga 

kehidupan keluarga kita menjadi lebih bahagia.



Contoh Financial Check Up

KETERANGAN PEMASUKAN PENGELUARAN SALDO

Gaji Rp. 6.000.000,- Rp. 6.000.000,-

Biaya Bulanan Rp. 3.000.000,- Rp. 3.000.000,-

Bayar Tagihan 
Bulanan

Rp. 1.500.000,- Rp. 1.500.000,-

Nabung Rp. 1.000.000,- Rp. 500.000,-

Dana Darurat Rp. 500.000,- Rp. 0,-

TOTAL Rp. 6.000.000,- Rp. 6.000.000,- Rp. 6.000.000,-



Cash Flow

GAJI

1. DEPOSITO
2. TABUNGAN

PEMASUKAN

BIAYA BULANAN

NABUNG

KEBUTUHAN PRIBADI



Analisis Laporan Keuangan Pribadi

• Aktivitas pengeluaran kamu, apakah kita termasuk tipe yang terlalu boros 
atau tipe yang hemat?

• Pengeluaran mana yang terlalu besar? Apakah kamu bisa meminimalisir 
pengeluaran tersebut?

• Pengeluaran jenis apa yang perlu diprioritaskan?

• Menabung itu penting sekali untuk dana darurat atau juga untuk masa depan. 
Jangan sisihkan di akhir bulan tapi, dana untuk ditabung kamu sisihkan di 
awal ketika kamu mendapatkan gaji. Uang tersebut ditabung di rekening 
bank.



Alokasi Pendapatan

Kebutuhan 
Pribadi

40 %

Hutang
30 %

Simpanan 
(Tabungan dan 

Investasi)
20 %

Bersedekah
10 %



Contoh Kasus
Karyawan adalah pekerja yang rentan godaan. 

Sudah biasa jika karyawan terlibat dalam berbagai 
trik hutang - piutang. Apalagi sekarang, makin 
gampang berhutang. Mulai dari hutang kartu kredit, 
hutang aplikasi online, hutang kepada rentenir.
 Pernah ada kejadian seorang karyawan yang 
terjebak hutang kepada rentenir di sebuah 
perusahaan sampai harus bersembunyi di toilet 
kantor untuk menghindar dari debt collector 
rentenir. Alhasil, rekan-rekan sekerjanya (dan juga 
atasannya) jadi mengetahui dan menghadapi debt 
collector yang menagih hutang tersebut. Sekali 
mungkin masih bisa diatasi. Tapi, kalau debt 
collector sampai meneror semua orang di kantor, 
bagaimana dong?. Yang ada karyawan juga 
dikeluarkan dari pekerjaannya, akhirnya hutang 
tidak terbayar, pekerjaan juga hilang.

Sumber:
https://qmfinancial.com/2019/08/karyawan-terlilit-utang-rentenir/

https://qmfinancial.com/2019/08/karyawan-terlilit-utang-rentenir/


Peran BPR bagi Masyarakat
Peran BPR sangat dibutuhkan bagi masyarakat terutama dalam 

pengelolaan dana.

Simpanan
BPR menghimpun dana dari 
masyarakat yaitu berupa 
simpanan tabungan dan 
deposito.

Kredit
BPR memberikan fasilitas 
kredit bagi masyarakat untuk 
berbagai macam kebutuhan.



BPR atau Bank Umum?

Bunga simpanan di BPR lebih menguntungkan dibanding Bank Umum

BPR Bank Umum

6,75% 4,25%



Keuntungan Menyimpan Dana di BPR

Keuntungan Bunga 
Desposito yang Tinggi

Dibandingkan Lembaga
keuangan lain, bunga deposito
BPR lebih tinggi dan bunga
deposito diterima setiap
bulannya.

Dapat Mengelola Uang 
Lebih Terencana

Penempatan Deposito di BPR, 
perencanaan keuangan dapat
dilakukan dengan lebih
disiplin, terarah, dan
konsisten.

Keamanan Terjamin dan 
Minim Resiko

BPR memiliki system 
keamanan berlapis, terdaftar
dan diawasi OJK serta
dijamin LPS.



Kredit

Dalam kredit harus memenuhi 3T:

TEPAT GUNA TEPAT JUMLAH TEPAT WAKTU



Prinsip Pemberian Kredit
1.

Character

2. 

Capacity

3.

Capital

4. 

Condition

5.

Collateral



Prinsip Pemberian Kredit

1. Character

SLIK = SISTEM LAYANAN INFORMASI 
KEUANGAN

SLIK OJK adalah layanan untuk mengetahui status atau
riwayat kredit debitur yang nantinya dapat digunakan sebagai
salah satu penilaian kelayakan pengajuan kredit.

Riwayat Pinjaman dan Pembayaran
o Data Pribadi
o Bank Peminjam
o Total Pinjamam
o Status Pinjamam
o Dan lain-lain

Back



Prinsip Pemberian Kredit

2. Capacity

Kemampuan Calon Debitur Dalam 
Mengembalikan Kredit

o Menghitung Angsuran Pinjaman (Pokok + Bunga)
o Menghitung kemampuan bayar seluruh biaya 

yang dikeluarkan oleh calon debitur.

Back



Prinsip Pemberian Kredit

3. Capital

Kecukupan modal yang dimiliki calon debitur

Kecukupan modal dari calon debitur apakah sudah memenuhi syarat dalam 
perusahaannya.

Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan modal yang dimiliki oleh calon 
debitur yang bersangkutan.

Back



Prinsip Pemberian Kredit

4. Condition

Kestabilan finansial dari calon debitur

Analisa ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran kemampuan calon debitur 
untuk memenuhi kewajibannya sesuai kondisi ekonomi secara umum, industri 
atau kondisi tertentu yang memengaruhi kemampuan membayar kewajiban.

Contoh:

Pada kondisi pandemi, keuangan calon debitur apakah masih dapat bertahan 
dari ekonomi yang kurang baik.

Back



Prinsip Pemberian Kredit

5. Collateral

Jaminan Fisik maupun Non-Fisik 
yang diberikan Calon Debitur

Jaminan Fisik:
o Sertifikat Hak Milik (SHM) / Sertifikat Hak Guna Bangunan (SHGB) 

yang memiliki bangunan.
o Deposito
Jaminan Non Fisik:
o Kredit Tanpa Agunan (KTA)

Back Next



Mengelola Dana Pendapatan Pribadi

Aset Lancar

Aset lancar dapat berupa Tabungan, 
Dana Darurat, Uang Tunai, dan Uang 
Elektronik

Aset Tidak lancar

Aset tidak lancar dapat berupa, 
Deposito, Saham, Mobil, Gadget



Mengelola Dana Pendapatan Pribadi

Hutang lancar salah satunya adalah
kartu kredit (hutang yang 
pembayarannya kurang dari 1 tahun)

Hutang Lancar

Hutang yang dibayar lebih dari 1 
tahun
Contoh:
KPR (Kredit Pemilikan Rumah)

Hutang Jangka Panjang
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